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ABSTRAK

Dalam kehidupan berumah tangga sudah seharusnya dan menjadi sebuah
kewajiban bagi seorang suami untuk bertanggung jawab kepada keluarganya.
Selain berperan sebagai kepala keluarga, suami juga mempunyai peran yang
sangat dominan demi kesejahteraan dan kelangsungan hidup bersama. Salah satu
peran suami yang berpengaruh dan sangat vital demi terjaganya keutuhan sebuah
keluarga adalah ia harus mampu memenuhi segala kebutuhan yang dibutuhkan
oleh keluarga, baik kebutuhan lahiriyah maupun batiniah. Oleh sebab itu, suami
harus berusaha semampunya untuk dapat memenuhi segala kebutuhan yang
diperlukan dalam keluarga. Al-Quran maupun as-Sunnah sudah memberikan
gambaran yang sangat jelas, bahwa seorang laki-laki dikaruniai kelebihan oleh
Allah swt berupa tanggung jawab besar yaitu sebagai seorang pemimpin dalam
rumah tangga.

Fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan sangatlah banyak.
Misalnya, di Dusun Mangunjaya Desa Kertajaya Kecamatan Gandrungmangu
Kabapaten Cilacap, terdapat realitas kehidupan masyarakat yang sangat menarik
untuk dikaji dan dijadikan suatu penelitian oleh penyusun. Dalam hal ini,
penyusun melihat dan mengamati bahwasanya banyak keluarga di daerah tersebut
yang sebagian besar istrinya berperan sebagai tulang punggung ekonomi keluarga,
sementara kegiatan para suami sehari-hari bertugas mencari tambahan dan
menjaga anak-anaknya.

Berangkat dari fenomena inilah, penyusun tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut tentangProblematika Istri Sebagai Pencari Nafkah Dalam keluarga
khususnya di Dusun Mangunjaya Desa Kertajaya. Penelitian yang digunakan
penyusun dalam skripsi ini, merupakan penelitian lapan@efd research)
dengan mengambil sample di Dusun Mangunjaya Desa Kertajaya. Sedangkan
untuk metode pendekatannya, penyusun menggunakan pendekatan sosiologis dan
pendekatan normatif sebagai bahan untuk meneliti dan mengkaji permasalahan
tersebut, sehingga dapat diambil dan diketahui problem apa saja yang lebih
dominan dalam fenomena di atas. Dalam telaahnya, penelitian ini menggunakan
teori masahah.

Melihat perubahan sosial yang ada, dalam hal ini penyusun melihat ada
beberapa sebab yang mempengaruhi terjadinya fenomena dPertzena para
istri merasa tidak cukup dengan penghasilan suami terutama masalah keuangan.
Kedua, kurangnya rasa tanggung jawab suami dalam mencari naflaiga,
suami memang benar-benar kurang mampu untuk memenuhi segala kebutuhan
yang diperlukan dalam keluarggéeempatadanya gaya hidup yang menonjolkan
segi materi, sehingga mengakibatkan kecemburuan sosial dalam masyarakat
terutama dari kalangan istri. Adapun dampak dari istri mencari nafkah adalah
ketidakjelasan kedudukan suami istri dalam keluarga, hak seksualitas suami istri
tidak terpenuhi dengan baik, ketimpangan peran, anak kurang diperhatikan dan
istri tidak taat lagi kepada suami.
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MOTTO
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.... Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,
dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk
bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

(QS. al-Baqarah (2): 216)

(St B5Lall 7w & 53!

Lapar adalah otaknya ibadah(al-Hﬁdi.s )
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam Huruf Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada skiggtutusan Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987/ dan No.
0543b/1987 Panduan transliterasi tersebut adalah:

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| alif = tidak dilambangkan
v ba’ b =

<o ta’ t =

& sa’ § s dengan titik di atas
c jim j -

@ ha‘ h h dengan titik di bawah
a kha‘ kh =

> dal d .

3 zal z z dengan titik di atas
B ra’ r =

B zai z -

o sin S a

o Syin Sy 5

P sad $ e dengan titik di bawah
P dad d d dengan titik di bawah
b ta’ t t dengan titik di bawah
) za’ z z dengan titik di bawah
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g -
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< fa‘ f -
S qaf q -
4 kaf k -
J lam 1 -
¢ mim m =
J nun n -
) wawu w -
—a ha h -
3 hamzah 4 apostrof
¢ ya’ % y
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal/Monoftong

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
L fathah a a
______ kasrah i i
’ S dammah u u
Contoh:
i :Kataba }v:ﬁ-b: . Yazhabu

. cavila

2

S5

-

- Zukira




2. Vokal Rangkap/Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf. Transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
g fathah dan ya al adani
—
- fathah dan wawu au adanu
‘j_
Contoh:
xS’ :Kaifa Js> :Haula

C. Vokal Panjang

Tanda Vokal Nama Latin Nama
L fathah dan alif a a bergaris atas
- fathah dan alif layyinah a a bergaris atas
=
kasrah dan ya i I bergaris atas
=
’ dammah dan wawu u u bergaris atas
‘j_
Contoh:
O}.}j . Tuhibbuna O3 : Al-Insanu
gs;; : Rama J;B . Qila

-

D. Ta’ Marbutah
1. Transliterasita’ marbutah hidup atau dengan harakdhthah, kasrah, dan
dammah, maka ditulis dengan “t”.

o Qo F

Contoh: il 5575 . Zakat al-fitri
2. Transliterasta’ marbutah mati dengan “h”
Contoh:is : Talhah
3. Jikata’ marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu terpisah

makata’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh;:i5)l ?\.:,a}; . Raudah al-jannah



E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama
baik ketika berada di tengah maupun di akhir.
Contoh:

oG 8

do>=s : Muhammad

o-

3 A-wudd

F. Kata Sandang “J"

G. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qomariyah ditulis dengan
menggunakan “I” (el).
Ol &) . Al-Qur'an
H. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan
menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan
huruf “I” (el).

-

) : As-Sunnah

G. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, namun
dalam transliterasi ini penggunaan dalam bahasa Indonesia yang berpedoman pada
EYD yakni penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata
sandang “al”, dan lain-lain.

Contoh:
S5 é\;w . Al-Imam al-Ghazali

63/\3;5‘ }C:i«)\ . As-Sab’u al-Masani
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.
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Contoh:

A :L : Innallaha
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi'il, isim, atau huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
2;:5 j\&)‘ j—:;- }%J oy Q\} : Wa innallaha lahuwa khair ar-razigina
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KATA PENGANTAR

N o A ey
W gy o 10z O Aty 1 VI AN OF gl Al ) b ek
ey ol i) &l s U e Gl F b e ey e gl
Ay G sl a4y el g 4l

Segala puji syukur kehadirat Allah swt, atas segatania, petunjuk dan
ma’unah-Nya yang akhirnya menghantarkan terselesaikannya upaya penyusunan
karya skripsi ini setelah beberapa waktu terbengkalai oleh aral yang melintang,
semata-mata berasal dari dalam diri penyusun sendiri. Tak alpaas serta
salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw, seorang
revolusioner kemanusiaan.

Dengan dideklarasikannya Islam sebagai agama untuk seluruh ummat
dengan berlandaskasalih likulli zaman wa makan, nilai persamaan, keadilan
dan kebebasan individu dihargai sebagai hadiah Tuhan yang merupakan fitrah
setiap manusia, tidak terkecuali bagi perempuan, mereka yang dalam sejarah
kelamnya kerap kali diluapkan karena eksistensinya yang dimaknai hanya sebatas
fungsional sebagai pendamping, pelayan dan pemuas belaka. Bahkan pernah
terjadi dalam era jahiliyah, sebagai potret masyarakat kapitalis pasar, perempuan
hanya dianggap sebagai komoditi dan tidak lebih mahal dari segenggam pasir.
Skripsi yang bertema “Problematika Istri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga” ini
merupakan ‘geliat lemah’ dari bagian upaya keras perjuangan dalam memberikan
rasa keadilan, persamaan, kesetaraan dan kebebasan bagi perempuan terutama

dalam posisinya sebagai sosok yang sudah merdeka bahkan cakap dimata hukum.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang mengatur kehidupan dalam berumah
tangga yang menjadi faktor utama dalam masyarakat, ddniae rumah
tangga persoalan kehidupan manusia dapat muncul. Sebuah rumah tangga
terbentuk dengan beranggotakan minimal dua orang saja yaitu suami dan
istri, dari keduanya itulah maka timbul beberapa keluarga lain. Sehingga
terbentuklah suatu masyarakat yang akan melangsungkan hidup manusia di
atas bumi inf Bersamaan dengan itu ditetapkan pula aturan-aturan
bermasyarakat yang harus dipatuhi oleh setiap orang.

Sebuah keluarga dibentuk melalui ikatan perkawinan antara seorang
laki-laki dan seorang perempudmkad nikah yang menjadi sebuah rukun
dan rangkaian strategi praktis untuk membangun sebuah rumah tangga yang
sudah digariskan Islam tersebut, merupakan suatu sistem yang amat serasi,
seorang laki-laki dan perempuan dipersatukan dalam mabhligai rumah tangga

dengan ikatan yang kokoh lagi mulia atas dasar saling menyukai, yang

! Rumah Tangga adalah sesuatu yang berkenaan dengsam kehidupan di rumah,
Kamus Besar Bahasa IndonesiBusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 758.

2 Abdul Tawab HaikalRahasia Perkawinan Rasulullah saf@akarta: Pedoman Iimu
Jaya, 1993), him. 6-7.

® UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 1ldares No. 1 Tahun 1991
Tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 2.



disahkan dengan ijab dan kabul sebagai sebuah perwujudan keinginan untuk
bersatuf

Perkawinan dalam Islam didasarkan pada sebuah kontrak sosial yang
menjadikan kesetaraan hukum sebagai hal yang melekat bagi pasangan suami
istri. Perkawinan Islam yang didasarkan pada hubungan kontraktual dan
monogamis ini, berada di persimpangan antara ruang publik dan ruang moral
keagamaan. Meskipun sistem patriarki muslim jelas tidak menempatkan laki-
laki dan perempuan dalam kedudukan hukum yang setara, gagasan tentang
perkawinan sebagai sesuatu yang bersifat kontraktual tadi setidaknya dalam
teori adalah untuk memberikan kesetaraan kepada perermikatan lahir
batin antara seorang laki-laki dan perempuan tersebut bertujuan untuk
membentuk keluarga, rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
ketuhanan Yang Maha ESa.

Dengan demikian pernikahan bukanlah semata-mata hanya untuk
membangun keluarga saja, akan tetapi pernikahan merupakan tali Allah SWT
yang menghubungkan dua hati untuk memperoleh kedamaian, ketenteraman
hidup, cinta kasih dan indikator sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah SWT
serta karunia yang harus disyukuri, dalam arti untuk memanfaatkan tujuan-

tujuan yang tinggi dan mulia. Sebagaimana yang dinyatakan dalam al-Qur’an.

4 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakinah, Alih
Bahasa: Ida Nursida (Bandung: Al-Bayan, 1995), him. 11-12.

® Asma BarlasCara Qur'an Membebaskan Perempyatenerjemah R. Cecep Lukman
Yasin, cet. ke-1 (Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2005), him. 316.

6 pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974.
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Tujuan perkawinan bukanlah hanya sarana untuk menyalurkan
kebutuhan biologis saja, akan tetapi untuk mendapatkan mawaddah dan
rahmah serta mewujudkan ketenangan lahir dan batin pada pasangan suami
istri.® Perkawinanpun hanya bertujuan untuk prokreasi bukemikmatan
seksual semath.

Sebagaimana diketahui, bahwa akad dalam pernikahan merupakan
perjanjian yang sangat kuamiggan gaizan),'® yang akan menimbulkan
beberapa implikasi yang sangat luas. Akad ini akan muncul dua status yang
semula tidak pernah ada. Pihak laki-laki sebagai suami dan pihak perempuan
sebagai istri, karena, kedua status tersebut, maka secara otomatis akan
berpengaruh terhadap hak dan kewajiban mereka. Kontrak antara pasangan
tersebut adalah setdra.

Dalam UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, diatur bahwa
seorang suami harus bertanggung jawab melindungi istrinya dan memberikan
segala sesuatu dengan kemampuannya, begitu juga seorang istri wajib

mengatur urusan rumah tangga dengan sebaik-baiknya, jika suami atau istri

" Ar-Rum (30): 21.
8 pasal 3 KHI.

® Maria Ulfah Anshor dan Martin Lukito Sinagd@afsir Ulang Perkawinan Lintas
Agama Perspektif Perempuan dan Pluralisifiakarta: KAPAL Perempuan, 2004), him. 171.

10 pasal 2 KHI.

11 Asghar Ali EngineerHak-Hak Perempuan dalam Islamlih Bahasa: Farid Wajidi
dan Cici Assegaf (Yogyakarta: LSPPA, 1994), him. 185-186.



melalaikan kewajibannya masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada
Pengadilart?

Secara normatif, al-Qur'an terkesan mendorong semangat kemitraan
atau kesejajaran antara status laki-laki dan perempuan, tetapi secara
kontekstual al-Quran menyatakan adanya kelebihan tertentu bagi kaum pria
atas kaum wanit® Tanggung jawab untuk mencari nafkah keluarga sangat
diharapkan menjadi tanggung jawab sang suami, ia menjadi kepala rumah
tangga yang wajib memberikan nafkah kepada istri dan keluarganya,

sebagaimana Firman Allah SWT:
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Lafaz gawwanun di atas menandakan bahwa laki-laki adalah
pemimpin, penanggung jawab, pendidik, penjaga bagi kaum wanita, karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka kepada istri dan anak-anaknya.

Aturan di atas tidaklah selamanya terpenuhi oleh sang suami, seperti
yang terjadi pada sebagian masyarakat Dusun Mangunjaya Desa Kertajaya
Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. Istri yang seharusnya

bertugas mengurus anak-anak dan sebagai ibu rumah tangga, kini ikut

12 pasal 34 Ayat (1) dan (2) UU No. 1 Tahun 1974.

13 zaitunah Subhanfafsir Kebencian Studi Bias Gender Dalam Tafsir Quran
Yogyakarta: LKIS, 1999), him. 6

14 An-Nisa(4): 34 .



bertanggung jawab dalam hal kebutuhan ekonomi keluarga, sehingga istri
mempunyai peran ganda dalam keluarga.

Fenomena yang terjadi pada sebagian masyarakat Dusun Mangunjaya
yang menjadi tulang punggung dalam keluarga adalah para istri, kebanyakan
dari mereka bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) baik di dalam
maupun di luar negeri, adapun yang bekerja di dalam negeri bekerja pada
sebuah pabrik elektronik, karena merasa kurang cukup dengan penghasilan
suami. Istri yang bekerja di luar rumah berdalih untuk mencari tambahan dan
terdapat pula yang beralasan bekerja di luar negeri untuk mencari pengalaman
agar tidak ketinggalan zaman, tetapi pada kenyataannya suamilah yang
berperan mencari tambahan dengan cara bekerja sebagai kuli bangunan
maupun buruh tani bagi yang tidak mempunyai sawah maupun kebun.

Secara sosiologis, peran dan kedudukan suami istri dalam keluarga
pada masyarakat Dusun Mangunjaya tidak jauh berbeda dengan apa yang
dirumuskan oleh ulama klasik, suami berperan sebagai tulang punggung
keluarga, dalam hal ini ia berkewajiban mencari nafkah, sedangkan istri
berperan sebagai ibu rumah tangga dan bertanggung jawab mengurus serta
mendidik anak-anaknya. Peran istri secara psikologis lebih dekat dengan
anaknya sehingga wajar jika tuntutan anak baik mengenai biaya sekolah
maupun kebutuhan sehari-harinya disampaikan kepada ibu. Meskipun istri
turut membantu mencari nafkah yang seharusnya adalah tanggung jawab

suami akan tetapi suami tidak membantu menyelesaikan tugas istri dalam



mengurus rumah tangga, padahal suami memiliki banyak waktu untuk
membantu istri.

Dengan berperannya istri sebagai pencari nafkah utama yang
seharusnya diperankan oleh suami maka dapat mempengaruhi tatanan
kehidupan keluarda baik yang diatur secara sosiologis maupun normatif.
Dengan posisi istri sebagai pencari nafkah utama mengakibatkan problem, di
antaranya ketidakjelasan kedudukan suami istri dalam keluarga sehingga
terjadi ketidakpastian hukum dalam keluarga pada sebagian masyarakat
Dusun Mangunjaya.

Posisi istri sebagai pencari nafkah utama dalam hal ini, mempunyai
pengertian bahwa seorang istri yang semestinya hanya bertanggung jawab
mengurus kebutuhan rumah tangga saja telah berubah menjadi tulang
punggung keluarga yang semestinya merupakan tanggung jawab suami. Dari
sinilah timbul berbagai problem dalam keluarga.

Problematika istri bekerja di luar rumah terhadap tatanan kehidupan
keluarga sesuai dengan pengamatan penyusun adalah ketidakjelasan
kedudukan suami istri dalam keluarga, ketimpangan peran, kurangnya
komunikasi dengan keluarga sehingga menimbulkan rasa kurang percaya
antara istri terhadap suami, hak seksualitas suami istri tidak terpenuhi dengan
baik, istri tidak lagi taat kepada suami karena merasa penghasilannya lebih

tinggi dari suami.

5 Kata tatanan diartikan sebagai aturan, tata tekétidah, normaKamus Hukum
Sudarsono, cet. ke-3 (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2002), him. 478.



Satu kasus yang terjadi di Dusun Mangunjaya ketika istri bekerja di
luar negeri. Pada awalnya keadaan rumah tangga harmonis tanpa ada masalah,
keharmonisan itu tidak berjalan lama karena ada salah satu faktor ekonomi
yang menyebabkan keharmonisan berkurang. Istri merasa kurang dengan
penghasilan suami. Di sisi lain karena faktor lingkungan yang mendorong istri
berkeinginan untuk bekerja. Setelah beberapa tahun istri berada di luar Negeri
dan penghasilannya melebihi suami, tidak lama kemudian istri mengajukan
gugat cerai dari negara tempat bekerja. Kasus ini bukan hanya menyebabkan
suami saja yang merasa kecewa akan tetapi anak, keluarga juga kecewa.

Dampak negatif lain yang muncul akibat istri sebagai pencari nafkah
utama adalah anak kurang mendapat perhatian dari orang tua khususnya
perhatian dari seorang ibu. Anak akan merasa kecewa dengan keadaan orang
tua yang lebih mementingkan pekerjaan dari pada mengurus rumah tangga
terutama merawat anak.

Islam menginginkan hak dan kewajiban suami istri dalam berumah
tangga dapat berjalan secara integral, baik suami maupun istri hendaknya
tidak mementingkan salah satu dari kewajibannya dan menelantarkan
kewajiban-kewajiban yang lain. Kelangsungan keluarga diperlukan adanya
keseimbangan antara kekuasaan dan tanggung fawainsip dari pola relasi
suami istri adalah kemitraan yang berkeadilan, hal ini sesuai dengan firman

Allah SWT:

18 pudjiawati SayagjoPeran Wanita Dalam Perkembangan Masyarakat Desa ke-2
(Jakarta: Rajawali Press, 1985), him. 39.
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Adanya perubahan pola relasi suami istri, istri turut serta dalam
mencari nafkah bahkan berperan utama sebagai pencari nafkah diperbolehkan.
Namun walaupun istri bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarganya tetap
saja dia dianggap sebagai pencari nafkah tambahan. Hal ini disebabkan,
karena adanya anggapan yang melekat dalam masyarakat patriarkat bahwa
perempuan bukan pencari nafkah utama dalam keluarganya dan penghasilan
perempuan dianggap sebagai tambahan penghasilan suami, kenyataannya
tidak seperti itu.

Dengan adanya matht yang muncul sebagai akibat dari istri bekerja
mencari nafkah khususnya di Dusun Mangunjaya yang merupakan dusun
paling banyak terdapat kasus yang telah disebutkan di atas dari pada Dusun
lain yang berada di Desa Kertajaya menarik penyusun untuk meneliti,
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap istri yang bekerja di luar rumah
pada Dusun Mangunjaya dan problem apa saja yang muncul karena istri

bekerja mencari nafkah di luar rumah.

. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka pokok
masalah yang perlu diteliti lebih lanjut adalah:
1. Problem apa yang muncul karena istri bekerja sebagai pencari nafkah

keluarga?

7 Al-Bagarah(2): 228



2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap istri sebagai pencari nafkah

keluarga?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pokok masalah di
atas, yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan problem yang muncul ketika istri mencari nafkah
keluarga.

2. Untuk mendeskripsikan pandangan hukum lIslam terhadap istri mencari
nafkah dalam keluarga.

Adapun kegunaan skripsi ini adalah:

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah kontribusi dalam rangka
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya berkaitan dengan
problematika istri sebagai pencari nafkah dalam keluarga.

2. Untuk memberi masukan khususnya bagi masyarakat Dusun Mangunjaya

Desa Kertajaya Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap.

D. Telaah Pustaka

Permasalahan istri yang bekerja, apalagi harus bertanggung jawab
terhadap perekonomian keluarga mempunyai peran yang cukup besar dalam
rangka mewujudkan kebahagiaan sebuah keluarga sudah banyak ditulis dan

diteliti.



Muhammad Mutawalli Sya’rawi, dalam karyanya yang berjudul
Wanita Dalam Al-Qura, bahwa bekerja mencari nafkah adalah sebagai
beban yang disandang suami. Apabila istri ingin meringankan beban suami,
maka istri tetap harus dalam tekad tidak akan meninggalkan tugas utamanya
melayani suami, memberi ketenangan suami, menunjukkan cinta, kasih,
menjaga pergaulan yang harmonis dan tugas rumah tangga lainnya. Istri
dibolehkan bekerja di luar rumah apabila dalam hal terpdksa.

Asghar Ali Engineer, dalam karyanya yang berjuddék-Hak
Perempuan Dalam Islardia menerangkan bahwa suami wajib bertanggung
jawab untuk memberi nafkah kepada istrinya, meskipun istri mempunyai
kekayaan dan pendapatan yang lebih tinggi. Istri tidak diwajibkan memberi
sesuatu apapun kepada suaminya yang didapatkan atas jerih payahnya sendiri.
Bahkan jika suami miskin dan istrinya kaya, suami tetaplah bertanggung jawab
memberi nafkah sesuai dengan kemampuafihya.

Abdul Halim Abu Syuqggah, dalam bukunya yang berjuceibebasan
Wanitg dia mengemukakan adanya kewajiban suami memberi nafkah kepada
istri dan anak-anaknya, tanggung jawab istri mengurus rumah tangga, kondisi
yang menyunnahkan istri mencari nafkah, memelihara istri agar bekerja sesuai

dengan fitrahnya, suami bertanggung jawab menafkahi istrinya dan itu

8 Muhammad Mutawalli Sya’rawi,Wanita Dalam Al-Quran Penterjemah Abu
Abdillah Mansur (Jakarta: Gema Insani Press: 1994), him. 31.

9 Asghar Ali EngineertHak-Hak Perempuan Dalam Islamim. 165.
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hukumnya wajib. Dengan demikian istri tidak perlu lagi bekerja dan berusaha
keras untuk mencukupi kebutuhan hidupﬁ%/a.

Skripsi yang disusun oleh Karimah “Istri Bekerja Dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus Pada Masyarakat Desa Rowosari Kecamatan
Ulujami Kabupaten Pemalang*Karimah kurang setuju terhadap adanya
perempuan bekerja, dapat diterapkan jika kondisi ekonomi suatu masyarakat
yang mapan atau stabil. Nafkah menurut Karimah sudah jelas-jelas merupakan
tanggung jawab terbesar suami sebagai kepala rumah tangga dan istri
mempunyai tugas khusus dalam rumah tangga yaitu mengurus anak dan
kebutuhan keluarga seperti keuangan dan sebagainya. Karimah menjelaskan
bahwa istri yang bekerja sebagai pencari nafkah sangat bertentangan dengan
ketentuan-ketentuan Syariat karena keadaan suami masih mampu hanya saja
rasa tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga sangat kurang sehingga
menimbulkan problem, istri tidak lagi taat kepada suami.

Sebagai studi lapangan yang membahas mengenai nafkah pula, yaitu
skripsi yang disusun oleh Nurul Aslikah, dengan judul “Istri Yang Mencari
Nafkah Keluar Daerah (Studi Kasus Pada Penjual Jamu Gendong Di

Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonodfri)dikarenakan adanya himpitan

20 Abdul Halim Abu SyuggahkKebebasan Wanita, Penerjemah Chairil Anam (Jakarta:

Gema Insani Press, 1997), him. 416.

2L Karimah, “Istri Bekerja Dalam Perspektif Islam (@itikasus Pada Masyarakat Desa
Rowosari Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalanag)”, Skripsi tidak diterbitkan. Fakultas
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).

22 Nurul Aslikah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Isttang Mencari Nafkah Keluar

Daerah (Studi Kasus Pada Penjual Jamu Gendong Di Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri)”
Skripsi tidak diterbitkan. Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, Yoryakarta (1998).
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ekonomi sehingga mewajibkan istri mencari nafkah demi kelangsungan hidup
keluarganya akan tetapi waktu untuk berkumpul dengan keluarga dan
perhatian anak masih tetap terjaga karena setiap seminggu sekali ada waktu
liburnya, dari alasan inilah maka menurut Nurul Aslikah istri bekerja di luar
rumah tetap diperbolehkan selama tidak menimbulkan karatzh seperti
hak seksualitas suami istri tidak terpenuhi dengan baik dan beban kerja yang
tinggi

Dari kedua penelitian tersebut menunjukkan perbedaan dalam hal
komunikasi dan perhatian terhadap anak.

Kiranya masih banyak karya-karya yang berkaitan dengan masalah

di atas. Namun demikian, dari sekian banyak karya tersebut penyusun belum
menemukan satu karyapun yang khusus membahas permasalahan istri sebagai
pencari nafkah utama terhadap ekonomi keluarga seperti yang terjadi pada

sebagian masyarakat Dusun Mangunjaya Desa Kertajaya.
. Kerangka Teoretik

Keluarga adalah unit atau satuan terkecil yang sekaligus merupakan
suatu kelompok kecil dalam masyarakat. Kelompok ini dalam hubungannya
dengan perkembangan individu yang sering dikenal dengan sqiutary
group. Kelompok inilah yang melahirkan individu dengan berbagai macam
bentuk kepribadiannya dalam masyarakat.

Keluarga ini terbentuk karena adanya akad yang dilakukan oleh laki-
laki dan perempuan menurut hukum Islam dan biasa disebut dengan

perkawinan. Pengertian perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI)
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yaitu, akad yang sangat kuat atamisagan giizan untuk menaati perintah
Allah swt dan melaksanakannya merupakan ibdtah.

Tujuan dari adanya perkawinan adalah untuk mewujudkan keluarga
yangsakinahdilandasi dengamawaddahdanrahmah.Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT:
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Tujuan tersebut merupakan tujuan /pokok, untuk meskao tujuan

T\

pokok harus ada tujuan yang fungsinya sebagai pelengkap di antaranya adalah
reproduksi atau generasi, pemenuhan kebutuhan biologis, menjaga
kehormatan serta ibad&h.

Untuk mewujudkan tujuan dari perkawinan diperlukan adanya
harmonisasi dalam keluarga, sehingga Islam menetapkan kedudukan suami
istri dalam keluarga dan mengatur hak serta kewajiban suami istri sesuai
dengan watak dan tabiat insaniyah dan berkaitan dengan kepentingan masing-
masing sesuai yang dikehendaki Islam. Kedudukan suami istri dalam keluarga
menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI), suami adalah kepala keluarga dan

istri sebagai ibu rumah tangéf.

B KHI, Pasal 2.
24 Ar-Rum (30): 21.

% Khoiruddin Nasution|slam Tentang Relasi Suami Is(iogyakarta: TAZZAFA dan
ACAdeMIA, 2002), him. 35-44.

26 KHI pasal 79.
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Dalam hal ini, as-Sayyid Sabiq membagi hak suami dan istri menjadi
tiga, yaitu, 1) hak bersama, 2) hak istri yang kemudian menjadi kewajiban
suami, 3) hak suami yang kemudian menjadi kewajibarﬁsm'ilah satu dari
kewajiban suami adalah mencari nafkah. Dalam firman Allah SWT

disebutkan:

ol oo V28l Ly Jamy o ginm B Jab el e 0y J 0
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Ayat di atas menjadi dasar kewajiban nafkah atas laki-laki karena
kelebihannya di atas wanita, lafggwwanun pada ayat di atas diartikan
sebagai pemimpin, pelindung, penanggung jawab, pendidik dan pengatur
dalam keluarga. Sebagaimana dikutip oleh Asma Barlas, bahwa Wadud,
Azizah al-Hibri menyatakan bahwgawwanun secara kebahasaan berarti
“pencari nafkah”, sebagai tuntutan terhadap laki-laki untuk menafkahi
perempuan dengan kemampuan ekonomi mérekdalam sistem
patriarkhipun laki-laki sebagai kepala keluarga gtater familiasmewakili
dirinya sebagai individu sekaligus juga seluruh keluarga sebagai kepala

kolektifnya®

27 As-Sayyid SabigFikih SunnahAlih Bahasa Makuddin Syaf, (Bandung: Al-Ma’arif,
1978),VII: 52.

28 An-Nisa(4): 34.

29 Asma BarlasCara Qur'an Membebaskan Perempuydtenerjemah R. Cecep Lukman
Yasin, him. 323.

% Maria Ulfah Anshor dan Martin Lukito Sinagd@afsir Ulang Perkawinan Lintas
Agama Perspektif Perempuan dan Pluralispiém. 171.
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Dari ayat 37 surat an-Nisali atas dapat diuraikan bahwa dengan
adanya akad yang sah, suami mempunyai kewajiban memberikan nafkah, baik
berupa nafkah lahir maupun nafkah batin, seluruh kebutuhan pokok yang
diperlukan istri semua menjadi tanggungan suami. Maka dari itu, istri tidak
diwajibkan untuk memikul tanggung jawab mencari nafkah dan suami tidak
berhak memperoleh nafkah dari istri, sekalipun istrinya orang kaya tidak dapat
menggugurkan kewajiban suami untuk mencari nafkah, hak tersebut masih
terikat dengan kewajiban-kewajiban kepada suaminya. Sebagaimana dengan

kaidah:

ls a1y a3kt 058 G e 0 O
Kemudian ditegaskan pula bahwa pemberian yang sdisdrikan
kepada istri tidak boleh diminta kemb#liMeskipun terdapat perbedaan hak
dan kewajiban antara suami istri, akan tetapi al-Quran menekankan harus
dilandasi dengan keseimbangan, kesamaan dan keadilan antara hak dan

kewajiban. Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an:

33 A w .w . w
SR See ol e by
Secara garis besar hak dan kewajiban dalam perkawnediputi dua

hal, hak-hak dan kewajiban-kewajiban dalam hal ekonomi yang berkaitan

dengan mahar dan nafkah di dalamnya, kemudian dalam bidang non ekonomi

31 Muhammad AbuZahrah Muhadarah Fi ‘Aqd Az-Zawaj Wa Usratuhu (Mesir: Dar al-
Fikr al-A’rabi, t.t.), him. 296.

32 Khoiruddin Nasutionlslam Tentang Relasi Suami Istiim. 55.

% Al-Bagarah(2): 228
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meliputi aspek-aspek sosial dan relasi kemanusiaan, istri meminta atau tidak,
suami tetap wajib memberi nafkah menurut kemampuannya.

Menurut Mahmud Syaltut, ketentuan hak dan kewajiban suami istri
yang didasarkan pada tradisi atau adat kebiasaan yang berlaku dalam suatu
masyarakat adalah selaras dengan fitrah masing-masing perempuan dan laki-
laki. Laki-laki di sektor publik sedangkan perempuan di sektor domestik
sehingga laki-laki bertugas sebagai kepala keluarga dan memberikan nafkah
sedangkan tugas istri sebagai pengemban tugas dalam melayani suami,
mendidik dan mengasuh anak-anak, karena tugas ini selaras dengan fitrahnya
sebagai ibu rumah tangdfarumusan hak dan kewajiban istri dalam keluarga
menggambarkan bahwa baik suami maupun istri sama-sama memiliki
pekerjaan. Suami bekerja sebagai pencari nafkah dan istri bekerja sebagai ibu
rumah tangga.

Sudah jelas dalil-dalil dari syariat yang mulia telah menetapkan dan
mempersaksikan bahwa wanita tempat asalnya berdiam adalah rumahnya, dan
rumabh ini pula yang menjadi tempatnya bekerja, Allah SWT berfirman kepada

Ummatul mukminin:
35 ~. -
N s 305
Dari ayat tersebut Allah SWT memberikan kemuliaagilpara istri Nabi

saw dan ummul mu'minah lainnya untuk mengemban tugas suci yakni

mengurus rumah tangga dan mendidik generasi-generasi baru.

3 Mahmud Syaltut)slam AqdahWaSyariah, (ttp: Dar al-Qalen, 1996), him. 161.

% Al-Ahzab (33): 33.
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Islam memberikan toleransi, bahwa seorang istri dapat bekerja mencari
nafkah dengan ketentuan tidak meninggalkan kewajiban sebagai istri. Hal ini
sesuai dengan yang dikisahkan istri Nabi saw yang pertama, Khadijah binti
Khuwailid, tercatat sebagai seorang perempuan yang sangat sukses. Demikian
juga Qilat Ummi Bani Umar yang tercatat sebagai seorang perempuan yang
pernah datang kepada Nabi saw meminta petunjuk-petunjuk jual-beli. Zainab
binti Jahsy juga aktif bekerja menyamak kulit binatang, dan hasil usahanya itu
beliau sedekahkan.

Sedikit banyak contoh yang terjadi pada masa Rdahlshw danahabat
beliau, menyangkut keikutsertaan perempuan dalam berbagai bidang usaha
dan pekerjaarf Islam membenarkan mereka bekerja, hanya saja dalam
keadaan arurat dan tidak menjadikannya sebagai d¥sar.

Sebagian ulama menyimpulkan bahwa Islam membenarkan kaum wanita
aktif dalam berbagai kegiatan atau bekerja dalam berbagai bidang di dalam
maupun di luar rumah. Perempuan mempunyai hak untuk bekerja, selama ia
membutuhkannya, atau pekerjaan itu yang membutuhkannya dan selama
norma-norma agama dan susila tetap terpelihara dan tidak meninggalkan

kewajiban sebagai istri.

% M. Qurais Sihab, Wawasan al-Quran: Tafsir Mauduatas Pelbagai Persoalan

Ummat(Bandung: Mizan, 1996), him. 306-307.

%7 Wanita pada zaman Nabi saw-pun bekerja, ketika ig@mn@ menuntut untuk itu

(bekerja) bukan karena adanya hak atau tidak. Karena Islam cenderung tidak membenarkan wanita
keluar rumah untuk bekerja kecuali untuk pekerjaan-pekerjaan yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat atau atas kebutuhan wanita tertentu, misalnya kebutuhan bekerja karena tidak ada yang

membiayai hidupnya atau karena yang menanggung hidupnya tidak mencukupi kebutuhan
hidupnya.lbid., him. 306-307.
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Namun yang terjadi pada sebagian Masyarakat Dusun Mangunjaya
saat ini bukan hanya sekedar menyalurkan bakat melainkan untuk
menunjukkan eksistensi diri. Dari eksistensi diri inilah menyebabkan
terjadinya perubahan pola relasi suami istri.

Perubahan pola relasi suami istri secara tidak langsung mempengaruhi
tatanan kehidupan dalam keluarga. Yaitu hak dan kewajiban suami istri dalam
keluarga. Perubahan akan timbul istri memiliki dua peranan sedangkan suami
hanya memiliki satu peran saja dan peran itu pun tidak dijalankan secara
maksimal karena masih membutuhkan bantuan dari istri, sehingga hal ini
berdampak terhadap tatanan kehidupan keluarga menjadi tidak jelas.

Perbedaan dari hak dan kewajiban suami bukan untuk dipertentangkan
akan tetapi untuk saling berintegrasi dan melengkapi. Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT:

b M 5y oS e W G
Pada dasarnya, Islam juga menganjurkan baik laki-laki maupun

perempuan untuk bekerja. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:

39\)3_5_; UM

Akan tetapi kebolehan itu dapat berubah hukumnya jika istri yang

bekerja ternyata banyak menimbulkan kearathn, sehingga tujuan dari

3 Al-Bagarah(2): 187.

39 An-Nisa(4): 124.
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perkawinan tidak dapat terealisasikan dengan baik, hal ini sesuai dengan

kaidahUsul Fighiyyah
40&\.,4&\?19.-3L;j\,\.wul\;)>
F. Metode Penelitian

Agar penelitian berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang dapat
dipertanggung jawabkan maka penelitian ini memerlukan suatu metode
tertentu. Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangheld (
research) penelitian yang mengambil data primer dari lapangan yang
dilakukan dengan cara terjun langsung ke daerah objek penelitian yang
dilakukan di Dusun Mangunjaya Desa Kertajaya Kecamatan
Gandrungmangu Kabupaten Cilacap, guna memperoleh data yang
berhubungan dengan judul skripsi yang dimaksud.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini  bersifat Preskriptif yaitu penelitian yang
menampilkan data penelitian yang berkaitan dengan istri sebagai pencari
nafkah di Dusun Mangunjaya Desa Kertajaya Kecamatan Gandrungmangu

Kabupaten Cilacap, kemudian dijelaskan selanjutnya dan diberi penilaian.

0" Asjmuni A. Rahman,QaidahQaidah fighiyyah (Qawaidu/ Fighiyah), cet. ke-1
(Jakarta: Bulan Bintang, 1978)m. 75.
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3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan para responden
yaitu warga masyarakat Dusun Mangunjaya Desa Kertajaya Kecamatan
Gandrungmangu Kabupaten Cilacap yang dalam keluarganya terdapat istri
bekerja sebagai pencari nafkah. Selain dari responden data juga diperoleh
dari informasi para tokoh ulama setempat dan perangkat desa.

Sampel vyaitu sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Pengambilan sampel dilakukan dengan sistem random yaitu obyek wilayah
penelitian hanya pada satu Dusun yang terdiri dari lima RT dan setiap RT
penyusun ambil dua keluarga untuk dijadikan sampel, karena melihat
keterbatasan penyusun dalam hal waktu dan tenaga.

4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penyusun
menggunakan metode:
a. Observasi
Teknik pengumpulan data ini dengan menggunakan
pengamatan secara langsung terhadap problem yang muncul ketika
istri bekerja mencari nafkah di Dusun Mangunjaya Desa Kertajaya
Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap.
b. Interview (wawancara)
Interview adalah proses memperoleh keterangan dengan cara
tanya jawab, antara koresponden dengan responden atau informan

mengenai problematika istri sebagai pencari nafkah dalam rumah
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tangga. Cara interview yang penyusun gunakan dalam penelitian ini
adalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan sudah
dipersiapkan secara lengkap melaluterview guide (pedoman
wawancara).

5. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

a. Pendekatan Normatif yaitu pendekatan masalah dengan melihat dan
meneliti apakah sesuatu itu benar atau salah dengan cara
mempergunakan teori kaidahuugqih.

b. Pendekatan Sosiologis yaitu pendekatan yang digunakan untuk melihat
suatu masalah yang dikaitkan dengan keadaan yang ada dalam
masyarakat dengan mengetahui kondisi sosiokultural masyarakat
Dusun Mangunjaya Desa Kertajaya Kecamatan Gandrungmangu
Kabupaten Cilacap. Dalam hal ini adalah maraknya istri yang menjadi
tulang punggung terhadap perekonomian keluarga.

6. Analisis data
Di dalam menganalisa data yang diperoleh, penyusun
menganalisanya secara kualitatif dengan menggunakan metode induktif,
yaitu metode analisa data yang berangkat dari kasus-kasus yang berkaitan
dengan istri bekerja sebagai pencari nafkah di Dusun Mangunjaya Desa

Kertajaya Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap yang khusus

dan kemudian digeneralisasikan pada suatu kesimpulan yang bersifat

umum.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami dan sistematis,
penyusun membagi skripsi ini ke dalam bab-bab dan sub bab, yang secara
garis besar sistematika pembahasan terdiri dari lima bab.

Bab pertama, merupakan pendahuluan, dipaparkan mengenai latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka serta
kerangka teoritik yang mendasari dalam penyusunan ini, merumuskan metode
yang digunakan dan yang terakhir dari bab pertama adalah sistematika
pembahasan.

Bab kedua, diuraikan tinjauan umum tentang tanggung jawab nafkah
keluarga, nafkah keluarga dalam Islam meliputi pengertian, dasar hukum
nafkah, sebab dan syarat menerima nafkah, tanggung jawab nafkah dalam
keluarga, pandangan Ulama dan Sarjana tentang nafkah.

Bab ketiga, diuraikan tentang istri sebagai pencari nafkah di Dusun
Mangunjaya Desa Kertajaya Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap,
gambaran umum Dusun Mangunjaya, gambaran umum keluarga istri sebagai
pencari nafkah keluarga.

Bab keempat, merupakan analisis terhadap problematika istri sebagai
pencari nafkah keluarga dan tinjauan hukum Islam terhadap istri sebagai
pencari nafkah keluarga.

Bab kelima, merupakan penutup, memuat tentang kesimpulan dan

saran-saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pembahasan skripsi ini, penyusun dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengamatan penyusun, problematika yang muncul ketika istri

bekerja mencari nafkah adalah ketidakjelasan kedudukan suami istri dalam
keluarga, ketimpangan peran, hak seksualitas suami istri tidak terpenuhi
dengan baik. Selain itu seorang anak kurang mendapat perhatian dari
orang tua terlebih perhatian dari seorang ibu serta rasa taat istri terhadap
suami menjadi berkurang karena merasa lebih banyak penghasilannya,
sehingga perintah istri untuk dapat taat pada suami tidak dapat dijalankan
sesuai dengan yang diatur dalam al-Qur’an dan'Hadis

Menurut hukum Islam, wanita keluar rumah untuk bekerja tidak dilarang
jilka memang pekerjaannya itu sangat dibutuhkan oleh masyarakat atau
atas kebutuhan wanita itu sendiri. Sebagaimana diungkapkan Muhammad
Qutb, bahwa Islam tidak melarang wanita bekerja, hanya saja Islam tidak
senang (mendorong) hal tersebut. Rumusan menyangkut pekerjaan
perempuan, yaitu perempuan mempunyai hak untuk bekerja, selama ia
membutuhkannya, selama norma-norma agama, norma-norma susila tetap
terpelihara, profesi apapun tidak boleh sampai menelantarkan perealisasian

tanggung jawab pokok sebagai ibu rumah tartgga.

17 Mahmud Muhamad al-Jauharai dan M. Abdul Hakim Kiadyylembangun Keluarga

Qur'ani: Penerjemah Kamran As’ad Irsyady dan Mufliha Wijayati, (Jakarta: AMZAH, 2005), him.

97.
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Istri bekerja di luar rumah yang terjadi pada sebagian masyarakat Desa
Kertajaya Kec. Gandrungmangu Kab. Cilacap tidak sesuai dengan nilai-nilai
yang diajarkan dalam hukum Islam, karena menimbulkan beberapa problem
yang terjadi dalam keluarga, sebagaimana yang sudah penyusun uraikan di

atas, sehingga tidak sesuai dengan kaigahfighiyyah
118 .
tm‘&d&}\ww‘;JJ

Meninggalkan pekerjaan lebih diutamakan, karena aleglanya istri
bekerja di luar rumah untuk mencari nafkah menimbulkan kamatghbagi
keluarga, kasus yang terjadi dalam sebagian masyarakat Desa Kertajaya
sangat tidak sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Islam karena
yang lebih dominan adalah sisi kermemtannya daripada sisi

kemaslahatannya.

B. Saran-Saran

Untuk menanggulangi dampak yang terjadi, berdasarkan penelitian
penyusun, maka sebaiknya dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Adanya peran aktif Ulama untuk memberikan ceramah tentang relasi

suami istri yang diinginkan oleh Islam beserta prinsip-prinsip dalam

keluarga.

18 1. Asjmuni A. RahmanQaidah-Qaidah fighiyyah (Qavie al-Fighiyah), cet. ke-1

(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 75.
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2. Bagi para pakar hukum agar dapat membuat suatu aturan yang menindak
siapa saja yang tidak bertanggung jawab terhadap kewajibannya sebagai
salah satu upaya kontrol sosial.

3. Diperlukan adanya peningkatan sosialisasi oleh para aparat KUA

mengenai hak dan kewajiban suami istri yang diatur dalam KHI.
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